BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang menjelaskan tentang bahasa prokem sebagai identitas -etnis
memberikan jawaban tentang apa saja yang menjadi kosakata bahasa gaul yang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, kosakata yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari yakni
“bakhil, agap, fulus, haya, ana, ente, yes, sir, rajal, yahanuk, gisa, harim, ahlan, hara, tukul,

saraf, afwan”.

Sementara untuk topik yang menjadi bahan pembicaraan para remaja dengan
menggunakan bahasa prokem atau bahasa gaul tidak lepas dari aktivitas ataupun kegiatan
mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pembicaraan yang menjadi topic pada kalangan anak
muda memiliki obrolan santai hingga pembicaraan yang serius. Adapun pembicaraan santai
itu yakni pembicaraan menanyakan kabar, mau kemana, lagi apa hingga topik pembicaran
yang mengajak untuk bermain. Sementara untuk topik yang serius mereka membicarakan
bagaimana aktivitas di lingkungan sekolah, apa saja yang perlu dipersiapkan, topic tentang
arisan atau tempat berkumpul jika ada kegiatan hingga membicarakan tentang kisah-kisah

remaja mereka sendiri.

Untuk pola komunikasi sendiri yakni berkumpulnya para etnis Arab dengan
masyarakat lokal dalam keseharian mereka seperti yang terjadi pada remaja, karena sering
bermain ataupun berkumpul bersama dan hidup di lingkungan yang memiliki bahasanya
sendiri membuat mereka belajar memahami bahasa yang sedang dipakai oleh masyarakat
sekitar sehingga terbentuklah suatu kebiasaan hingga menciptakan bahasa mereka sekitar
yang diambil dari bahasa yang sangat terkenal di lingkungannya karena mayoritas

masyarakat menggunakan bahasa itu sangat banyak.



Pola komunikasi itu sendiri terbentuk karena adanya adanya pertemuan dua orang
ataupun sekelompok orang yang menggunakan bahasa dari suatu etnis membuat para remaja
mengartikan ataupun membuat bahasa mereka sendiri yang artinya terjadi interaksi di

dalamnya. Hal ini yang terjadi pada kalangan remaja pada kehidupan mereka.



5.2 Saran

Dalam penelitian ini peneliti ingin menyampaikan saran terkait pembahasan
penelitian yang dapat dijadikan acuan untuk bahan penelitian di kemudian hari. Yang
dimana melalui penelitian ini peneliti menyarankan untuk dapat meneliti secara jauh tentang
pola komunikasi menggunakan bahasa prokem di kehidupan sehari-hari, hal apa yang
melatar belakangi prokem yang menjadi identitas etnis dan juga hal lain yang dapat diteliti
dalam bahasa prokem yakni pencampuran bahasa dengan bahasa yang menjadi identitas

oleh suatu etnis.

Dan dalam penelitian ini peneliti ingin menyampaikan saran untuk penelitian
berikutnya yang terkait dengan penelitian ini untuk dapat memberikan perhatian lebih
dengan proses pengumpulan data, karena penelitian ini membutuhkan analisa yang kuat

untuk dapat mengetahui hubungan sebab akibat didalamnya.
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